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Data WHO 2015 menunjukkan sekitar 922.000 anak meninggal akibat pneumonia pada tahun 
2015 untuk jumlah 15% dari semua kematian anak < 5 tahun. Hasil Riskesdas tahun 2013 menunjukkan 
Provinsi Sulawesi Selatan masuk ke dalamlima besar insiden dan prevalensi tertinggi untuk kejadian 
pneumonia.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor risiko kejadian pneumonia di wilayah kerja 
Puskesmas Malimongan Baru Kota Makassar tahun 2015.Desain penelitian yang digunakan adalah 
observasional analitik dengan pendekatan studi kasus kontrol.Pengambilan sampel menggunakan 
exhaustive sampling dengan jumlah sampel 120 orang.Balita pneumonia (kasus) sebanyak 60 orang dan 
balita tidak pneumonia (kontrol) sebanyak 60 orang. Hasil penelitian menunjukkan variabel yang berisiko 
dengan kejadian pneumonia pada balita usia 12-59 bulan  adalah suplemen vitamin A (OR=3,47; 95% 
CI=1,639-7,382), pemberian ASI eksklusif (OR=2,13; 95% CI=1,022-4,472), status imunisasi(OR=2,01; 
95% CI=0,9604,244), kebiasaan merokok anggota keluarga(OR=2,12; 95% CI=1,012-4,422), dan 
kebiasaan penggunaan obat nyamuk bakar (OR=2,80; 95% CI=1,295-6,081). Kesimpulan penelitian ini 
adalah terdapat hubungan antara konsumsi vitamin A, pemberian ASI eksklusif, status imunisasi, 
kebiasaan merokok anggota keluarga dan kebiasaan penggunaan obat nyamuk bakar dengan kejadian 
pneumonia pada balita di wilayah kerja Puskesmas Malimongan Baru Kota Makassar tahun 2015. 
Kata Kunci: penumonia, balita 12-59 bulan, kasus kontrol 
 
ABSTRACT 
WHO data in 2015 indicated that about 922.000 children died of pneumonia in 2015 for the sum 
of 15% of all deaths among children under five years old.Data of Riskesdas for South Sulawesi in 2013 
get into the top 5 highest incidence and prevalence of pneumonia. This study aims to determine risk 
factors for pneumonia in Puskesmas  Malimongan Baru of Makassar in 2015. The design of this study 
was observational analytic case-control study. Sampling using exhaustive sampling with a sample of 120 
people. Toddlers with pneumonia (case) 60 and toddlers with no pneumonia (control) 60. The results 
showed that the risk variables to the incidence of pneumonia is vitamin A supplement (OR = 3,47; 95% 
CI = 1,639 to 7,382), exclusive breastfeeding (OR = 2,13; 95% CI = 1,022 to 4,472) , immunization 
status (OR = 2,01; 95% CI = 0,960 to 4,244), smoking habits of family members (OR = 2,12; 95% CI = 
1,012 to 4,422), and the habit of drug use mosquito (OR = 2,80; 95% CI = 1,295 to 6,081). The 
conclusion of this study is there an association between consumption of vitamin A, exclusive 
breastfeeding, immunization status, smoking habits and customs of family members use mosquito coils 
with the incidence of pneumonia in infants in Puskesmas MalimonganBaru of Makassar in 2015. 
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